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SUMMARY 

 
 

ADITRIAN ARBI Analysis of Farmers’ Willingness To Pay (WTP) for the 

Decision to Purchase Pusri Cassava NPK Fertilizer 17-6-25 in Banjar Margo 

District, Tulang Bawang Regency. Lampung. (Supervised by ERNI 

PURBIYANTI) 

 

The analysis of Willingness To Pay (WTP) is crucial us it helps to understand 

the value farmers place on purchasing NPK 17-6-25 fertilizer. By identifying the 

WTP, producers can set appropriate prices, and PT Pupuk Sriwidjaja, in 

collaboration with the government, can develop effective subsidy policies. This 

study analyzes the Willingness To Pay (WTP) of farmers for purchasing NPK 17-

6-25 cassava fertilizer in Banjar Margo District, Tulang Bawang Regency, 

Lampung Province. The research focuses on understanding fertilizer price trend, 

farmers' WTP values, and the factors influencing WTP. Data were collected through 

a survey method using questionnaires from August to September 2024, with 50 

cassava farmers purposively selected as respondents. The results show that most 

farmers have a WTP of Rp10,000/kg, making it the optimal price. The average WTP 

recorded was Rp10,320/kg, indicating a group of farmers with higher purchasing 

power. Multiple linear regression analysis identifies that experience, productivity, 

income, fertilizer price, and brand significantly influence WTP, while the education 

variable does not have a significant effect. Fertilizer price trends have shown an 

increase from 2020 to 2024, influenced by global raw material price fluctuations 

and government policies. This study recommends setting the fertilizer price at 

Rp10,000/kg to reach the majority of farmers while offering premium variants at 

higher prices for specific segments. Additionally, PT Pupuk Sriwidjaja is advised 

to enhance production efficiency and expand farmer outreach programs to 

maximize the benefits of using NPK 17-6-25 cassava fertilizer. 
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RINGKASAN  
 

 

ADITRIAN ARBI Analisis Willingness To Pay (WTP) Petani Terhadap 

Keputusan Pembelian Pupuk NPK Singkong 17-6-25 Di Kecamatan Banjar Margo 

Kabupaten Tulang Bawang. Lampung (Dibimbing oleh ERNI PURBIYANTI) 

Analisis Willingness To Pay (WTP) sangat penting karena membantu 

memahami nilai yang diberikan petani dalam membeli pupuk NPK 17-6-25. 

Dengan mengidentifikasi WTP, produsen dapat menetapkan harga yang sesuai, dan 

PT Pupuk Sriwidjaja, bersama pemerintah, dapat mengembangkan kebijakan 

subsidi yang efektif. Penelitian ini menganalisis Willingness To Pay (WTP) petani 

untuk membeli pupuk NPK 17-6-25 khusus tanaman singkong di Kecamatan 

Banjar Margo, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung. Penelitian ini 

berfokus pada memahami tren harga pupuk, nilai WTP petani, dan faktor-faktor 

yang memengaruhi WTP. Data dikumpulkan melalui metode survei menggunakan 

kuesioner dari bulan Agustus hingga September 2024, dengan 50 petani singkong 

yang dipilih secara purposive sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar petani memiliki WTP sebesar Rp10.000/kg, yang menjadi 

harga optimal. Rata-rata WTP tercatat sebesar Rp10.320/kg, menunjukkan adanya 

kelompok petani dengan daya beli yang lebih tinggi. Analisis regresi linier berganda 

mengidentifikasi bahwa pengalaman, Produktifitas, pendapatan, harga pupuk, dan 

merek secara signifikan memengaruhi WTP, sedangkan variabel pendidikan tidak 

memberikan pengaruh signifikan. Tren harga pupuk menunjukkan peningkatan dari 

tahun 2020 hingga 2024, dipengaruhi oleh fluktuasi harga bahan baku global dan 

kebijakan pemerintah. Penelitian ini merekomendasikan penetapan harga pupuk 

sebesar Rp10.000/kg untuk menjangkau mayoritas petani, sekaligus menawarkan 

varian premium dengan harga lebih tinggi untuk segmen tertentu. Selain itu, PT 

Pupuk Sriwidjaja disarankan meningkatkan efisiensi produksi dan memperluas 

program pemberdayaan petani untuk memaksimalkan manfaat penggunaan pupuk 

NPK 17-6-25 untuk tanaman singkong. 

Kata Kunci: kebijakan pemerintah, petani , pendapatan, tren harga 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 
1.1. Latar Belakang  

 Harga  pupuk  dunia  terus mengalami  lonjakan  sejak  akhir  2020. Selama 

periode Januari 2021-Januari 2022 mengalami peningkatan sebesar 125%, dan pada  

periode  Januari  2022- Maret  2022 mengalami  kenaikan  sebesar  117%  Ganesha 

et al (2024). Hal ini tentunya memerlukan peningkatan produksi pangan, dan salah 

satunya adalah melalui penggunaan pupuk secara berimbang, terutama pupuk NPK. 

Food and Agriculture Organization (FAO) telah memperkirakan peningkatan 

penggunaan pupuk NPK akan meningkat secara global sebesar 70% pada tahun 

2030, terutama di negara-negara berkembang sebagai akibat ekspansi dan 

intensifikasi moderat dalam peningkatan produksi pangan (Sarwani et al., 2023) 

Pupuk merupakan bahan yang ditambahkan ke dalam tanah baik dari bahan 

organik maupun anorganik yang bertujuan untuk menggantikan unsur hara dari 

dalam tanah yang dapat meningkatkan produksi tanaman dengan kondisi 

lingkungan yang baik. Kebutuhan pupuk (N, P,  K) untuk pertanian  di  dunia  tahun  

2020  sebesar 200,57 juta ton, sedangkan produksi pupuk dunia  mencapai  212,93  

juta  ton (FAOSTAT,  2020),  sehingga  surplus pupuk.  Rusia  merupakan  produsen  

dan pengekspor  pupuk  terbesar  di  dunia, sehingga dalam kondisi perang seperti 

saat ini  mengganggu  produksi  dan  ekspor pupuknya.  

Di Indonesia  kebutuhan pupuk mencapai 6,53 juta ton, sedangkan produksi 

hanya  4,95  juta ton  sehingga  mengalami defisit,  yang  dipenuhi melalui  impor 

dari negara produsen seperti Rusia yang saat ini sedang perang dengan Ukraina. 

Singkong  merupakan salah satu komoditas penting di sektor pertanian Indonesia. 

Selain menjadi bahan pangan pokok, singkong juga dimanfaatkan sebagai bahan 

baku industri, seperti pembuatan tepung tapioka, bioetanol, dan pakan ternak. 

Permintaan yang terus meningkat mendorong petani untuk mengoptimalkan 

produktivitas tanaman singkong melalui berbagai inovasi dalam teknik budidaya, 

termasuk penggunaan pupuk yang tepat. 

Pemupukan memegang peranan penting dalam budidaya singkong, karena 

tanaman ini membutuhkan ketersediaan unsur hara yang cukup, terutama nitrogen 
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(N), fosfor (P), dan kalium (K). Unsur nitrogen mendukung pertumbuhan daun dan 

batang, fosfor penting untuk perkembangan akar, sementara kalium berperan dalam 

meningkatkan kualitas dan hasil umbi. Selama ini, pupuk NPK dengan formula 

15:15:15 (NPK 15) sering digunakan oleh petani karena kandungannya yang 

seimbang untuk memenuhi kebutuhan dasar tanaman. Namun, penggunaan pupuk 

ini belum sepenuhnya optimal bagi tanaman singkong yang membutuhkan lebih 

banyak kalium untuk menghasilkan umbi berkualitas tinggi dan berukuran besar. 

Seiring perkembangan teknologi pertanian, pupuk dengan formula khusus 

seperti NPK 17-6-25 mulai diperkenalkan. Pupuk ini memiliki kandungan nitrogen 

dan kalium yang lebih tinggi dibandingkan fosfor, sehingga lebih sesuai untuk 

mendukung pertumbuhan vegetatif awal singkong sekaligus meningkatkan 

pembentukan dan kualitas umbi pada tahap generatif. Pergeseran penggunaan 

pupuk dari NPK 15-15-15 ke NPK 17-6-25 memberikan peluang untuk mengkaji 

perbedaannya dalam memengaruhi pertumbuhan dan hasil panen singkong. 

Produksi singkong di Indonesia selama 5 tahun terakhir terkonsentrasi di 7 

(tujuh) provinsi dengan kontribusi produksi sebesar 86,83%. Salah satunya yaitu 

Provinsi Lampung dengan rata-rata produksi mencapai 5,96 juta ton cukup dominan 

berada di urutan pertama dengan share produksi mencapai 31,82%, disusul Provinsi 

Jawa Tengah yang memberi kontribusi terhadap produksi singkong nasional 

sebesar 16,75% atau rata-rata produksi 3,13 juta ton, dan Provinsi Jawa Timur 

dengan share sebesar 14,02%. Empat provinsi sentra lainnya adalah Provinsi Jawa 

Barat, Sumatera Utara, DI.Yogyakarta dan Nusa Tenggara Timur (Suryani, 2020).  

Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi singkong di 

Indonesia. Pada tahun 2019 luas panen singkong di Provinsi Lampung mencapai 

199.385 hektar dengan total produksi sebesar 4.929.044 ton. Saat ini Provinsi 

Lampung sebagai daerah penghasil singkong terbesar di Indonesia dan mampu 

menghasilkan tapioka sebesar 60% kebutuhan produksi nasional. Selain itu, 

perbandingan Produksi dan Luas Panen Singkong dengan Provinsi lainnya sangat 

rendah. Berikut tabel 1.1. keragaan produksi dan luas panen singkong di tujuh 

provinsi, rata-rata tahun 2015 – 2019 Tabel  1.1. 
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Tabel 1.1. Produksi dan Luas Panen Singkong  

No Provinsi 
Produksi Rata-rata 

(Ton) 

Luas Panen  

(Ha) 

 1. Lampung 5.955.084 238.317 

2.  Jawa Tengah 3.125.205 70.555 

3.  Jawa Timur  2.624.546 32.172 

4.  Jawa Barat  1.774.556 69.791 

5.  Sumatera Utara  1.180.776 33.234 

6.  DI Yogyakarta     935.272 96.190 

7.  NTT    647.452 55.415 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik (2024) 

 

Provinsi Lampung merupakan sentra produksi singkong di Indonesia (BPS 

Provinsi Lampung, 2020). Produktivitas singkong di Provinsi Lampung berkisar 

24,7 ton/ha (BPS Provinsi Lampung, 2020). Hasil penelitian Iswara (2021) 

menunjukkan bahwa produktivitas singkong di Kabupaten Lampung Tengah 

sebagai salah satu kabupaten sentra singkong di Provinsi Lampung masih rendah 

dibawah rata-rata produktivitas optimal singkong. Berdasarkan hal tersebut maka 

ubi kayu di Provinsi Lampung harus terus dapat dikembangkan sampai mencapai 

produktivitas yang maksimal.  

Salah satu daerah sentra penghasil singkong di Provinsi Lampung adalah 

Kabupaten Tulang Bawang. Luas panen singkong yang ada di Kabupaten Tulang 

Bawang mencapai 21.573 hektar dan produksi singkong yang dihasilkan mencapai 

485.012 ton. Produktivitas Kabupaten Tulang Bawang mencapai 224,82 kuintal per 

hektar. Kabupaten Tulang bawang menempati posisi kelima dalam hal luas panen, 

produksi dan produktivitas singkong setelah Lampung Tengah, Lampung Utara, 

Lampung Timur, Tulang Bawang Barat (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Lampung, n.d.). 

Sejak tahun 2023, komoditas singkong tidak termasuk tanaman yang 

mendapat alokasi pupuk subsidi, oleh karena itu petani setempat harus mencari 

alternatif pupuk untuk budidaya singkong. Fakta di lapangan ditemukan petani yang 

tidak memperoleh pupuk subsidi namun juga kesulitan dalam hal  membeli pupuk 

non subsidi, petani tidak memupuk lahannya. Berikut Gambar 1.1. grafik produksi 

ubi kayu di lampung:
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Sumber : Data BPS dan Dinas Tanaman Pangan  

 

Gambar 1.1 Produksi Ubi Kayu di Lampung 

 

 Dalam konteks pengembangan sektor agrikultur, khususnya komoditas 

singkong di Indonesia, penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang 

produktivitas singkong dan efektivitas penggunaan pupuk terhadap hasil panen. 

Namun, terdapat kesenjangan penelitian terkait dengan adoption dan Willingness 

To Pay (WTP) petani terhadap pupuk NPK spesifik komoditas, seperti NPK 

Singkong 17-6-25 Pusri. PT. Pusri Palembang selaku produsen pupuk an organik 

menangkap peluang pasar pupuk  NPK, ini dibuktikan dengan dibangunnya pabrik 

pupuk NPK Pusri I dengan kapasitas produksi sebesar 100.000 ton/tahun pada 

tahun 2014, dan pada tahun 2018 dibangun pabrik pupuk NPK II dan III dengan 

masing-masing kapasitas produksi sebesar 100.000 ton/tahun sehingga total Pusri 

memiliki pabrik pupuk NPK dengan kapasitas produksi sebesar 300.000 ton/tahun.  

Pabrik Pupuk NPK berproduksi diutamakan untuk keperluan penugasan 

pemerintah untuk pupuk NPK subsidi.Selain pupuk NPK subsidi, Pusri juga 

berupaya berinovasi menangkap peluang pasar dengan memproduksi pupuk 

spesifik komoditi. Produk NPK spesifik komoditi yang telah dilauncing pada tahun 
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  2021 yaitu pupuk NPK Singkong Pusri dengan formula 17-6-25 untuk tanaman 

singkong. Komposisi hara diformulasikan khusus untuk tanaman singkong, 

terutama kandungan hara K yang tinggi yang diperlukan dalam masa pembentukan 

umbi tanaman. 

 Pemasaran pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri dipengaruhi oleh keputusan 

petani untuk membeli NPK Singkong 17-6-25 Pusri. Penilaian terhadap atribut 

NPK Singkong 17-6-25 Pusri dapat menggambarkan kepuasan dan preferensi 

petani terhadap karakteristik atribut NPK Singkong 17-6-25 Pusri. Karena NPK 

Singkong 17-6-25 Pusri memiliki keunggulan atribut tersendiri.  Hal ini tentunya 

berefek pada kualitas dan produktivitas singkong yang dihasilkan. Sesuai dengan 

misi Pusri yaitu "Menyediakan Produk Dan Solusi Agribisnis Yang Terintregasi". 

Pusri berkomitmen untuk selalu berinovasi dalam penyediaan produk-produk 

unggulan, salah satunya adalah pupuk NPK spesifik komoditi. Produk NPK spesifik 

komoditi milik Pusri yaitu pupuk NPK Singkong Pusri dengan formula 17-6-25. 

Komposisi hara diformulasikan khusus untuk tanaman singkong, terutama 

kandungan hara K yang tinggi yang diperlukan dalam masa pembentukan umbi 

tanaman.  

Dalam konteks pengembangan sektor agrikultur, khususnya komoditas 

singkong di Indonesia, penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang 

produktivitas singkong dan efektivitas penggunaan pupuk terhadap hasil panen. 

Namun, terdapat kesenjangan penelitian terkait dengan adoption dan Willingness 

To Pay (WTP) petani terhadap pupuk NPK spesifik komoditas, seperti NPK 

Singkong 17-6-25 Pusri. Sebagian besar studi yang ada cenderung berfokus pada 

aspek teknis dan agronomis, seperti kandungan hara pupuk dan pengaruhnya 

terhadap peningkatan hasil panen. Di sisi lain, faktor sosial-ekonomi, seperti 

preferensi petani, kendala harga, serta tingkat kesediaan petani untuk membayar 

pupuk baru yang tidak bersubsidi, belum mendapatkan perhatian yang memadai. 

Selain itu, meskipun pupuk NPK Singkong 17-6-25 telah diproduksi dan dipasarkan 

sejak tahun 2021, penelitian ini mengenai efektivitas strategi penetapan harga 

berbasis WTP sebagai alat untuk mendukung keberlanjutan pasar pupuk ini juga 

belum ditemukan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi ruang 

tersebut dengan menganalisis WTP petani terhadap NPK Singkong 17-6-25 Pusri 
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serta faktor-faktor yang memengaruhinya, sehingga dapat menjadi dasar bagi 

kebijakan penetapan harga dan strategi pemasaran yang lebih efektif. 

Pertimbangan petani dalam melakukan pembelian menarik untuk diteliti, 

terlebih karena NPK Singkong 17-6-25 Pusri merupakan produk baru di pasaran. 

Hal tersebut tentunya mempengaruhi petani dalam menentukan berapa harga 

maksimal yang dapat dibayarkan petani untuk membeli NPK Singkong 17-6-25 

Pusri. Faktor harga menjadi salah satu penyebab belum meratanya penyebaran 

pupuk karena pupuk NPK Singkong 17-6-25 memiliki harga yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pupuk yang lainnya. Persepsi mengenai harga pupuk NPK 

Singkong 17-6-25 yang dianggap mahal merupakan kendala bagi petani, oleh 

karena itu dalam penentuan harga jual penting untuk diketahui seberapa besar 

kesediaan petani membayar atau Willingness To Pay (WTP) untuk mendapatkan 

pupuk NPK singkong 17-6-25 Pusri. Analisis Willingness To Pay (WTP) penting 

karna membantu memahami seberapa besar nilai yang diberikan petani terhadap 

pembelian Pupuk NPK 17-6-25. Dengan mengetahui WTP, produsen dapat 

menetapkan harga yang sesuai dan PT Pupuk Sriwidjaja berkeja sama bersama 

dengan pemerintah menyusun kebijakan subsidi yang efektif.  Besarnya harga yang 

dibayarkan petani terhadap atribut NPK Singkong 17-6-25 Pusri sekiranya perlu 

mempertimbangkan kesediaan petani membayar. Hal-hal inilah yang mendasari 

penelitian terkait produk baru PT.Pusri Palembang yaitu pupuk NPK Singkong 17-

6-25 Pusri. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar Belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

msalah yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. Apakah tren harga pokok penjualan pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri 

mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke tahun 2024 ? 

2. Berapa besar nilai Willingness To Pay yang dibayarkan petani untuk membeli 

pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri  ? 
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3. Bagaimana Faktor-faktor yang mempengaruhi Willingness To Pay terhadap 

pembelian pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tren harga pokok pupuk NPK Singkong 17-6-25 

berdasarkan penjualan dari tahun 2020- tahun 2024  

2. Untuk mengetahui kesedian membayar petani terhadap NPK Singkong 17-6-25 

Pusri. 

3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Willingnes to Pay 

terhadap pembelian pupuk Singkong NPK 17-6-25 pusri 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi petani, diharapkan dapat memberikan informasi untuk memperbaiki 

kualitas harga NPK Singkong 17-6-25 Pusri sehingga sesuai dengan harapan 

petani. 

2. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan pengetahuan 

dan informasi terkait prilaku konsumen dalam pembelian terhadap suatu produk. 

3. Bagi PT. Pusri Palembang, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan 

untuk pengambilan kebijakan dalam strategi pemasaran produk NPK Singkong 

17-6-25 Pusri dan dalam pengembangan produk inovasi Pusri selanjutnya. 
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